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ABSTRACT

The development of social media in the digital era has transformed patterns of social
interaction and participation, particularly among university students. TikTok, as a widely
used social media application, is not only utilized for entertainment but also has the potential
to serve as a medium for delivering social messages that contribute to social awareness.
However, students’ interpretations and uses of TikTok as an educational and reflective
medium vary. This study aims to understand the perceptions of students of the Social
Development Study Program, Faculty of Social and Political Sciences, Mulawarman
University, regarding the use of TikTok in fostering social awareness, with an emphasis on
students lived experiences and subjective meanings. This study employs a descriptive
qualitative approach with a phenomenological perspective. Data were collected through in-
depth interviews with Social Development students from the 2022, 2023, and 2024 cohorts.
Data analysis was conducted through the stages of data reduction, data display, and
conclusion drawing. The findings indicate that students perceive TikTok as a medium with
potential for disseminating social issues due to its visual, concise, and interactive
characteristics. Features such as likes, comments, saves, reposts, and the For You Page (FYP)
algorithm are perceived to facilitate wider message reach and user engagement. Nevertheless,
the study also reveals limitations in students” awareness of digital communication ethics and
responsibility in content production and distribution. Therefore, TikTok is perceived to have
the potential to foster social awareness when used in a critical, reflective, and responsible
manner.

Keywords: Social Awareness, Social Development, Social Media, Student Perceptions,
Tiktok

ABSTRAK

Perkembangan media sosial di era digital telah mengubah pola interaksi dan partisipasi
sosial, khususnya di kalangan mahasiswa. TikTok sebagai salah satu media sosial yang
populer tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana hiburan, tetapi juga berpotensi menjadi
media penyampaian pesan sosial yang berkontribusi terhadap pembentukan kesadaran sosial.
Namun, pemaknaan dan pemanfaatan TikTok sebagai media edukatif dan reflektif masih
beragam. Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi mahasiswa Program Studi
Pembangunan Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman
terhadap penggunaan media sosial TikTok dalam membangun kesadaran sosial dengan
menekankan pengalaman dan pemaknaan subjektif mahasiswa. Penelitian ini menggunakan
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pendekatan kualitatif deskriptif dengan sudut pandang fenomenologis. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam dengan mahasiswa Pembangunan Sosial dari
angkatan 2022, 2023, dan 2024. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
memaknai TikTok sebagai media yang memiliki potensi dalam menyebarkan isu-isu sosial
karena karakteristiknya yang visual, ringkas, dan interaktif. Fitur seperti suka, komentar,
simpan, bagikan ulang, serta algoritma For Your Page (FYP) dipersepsikan mampu
memperluas jangkauan pesan dan mendorong keterlibatan pengguna. Namun demikian,
penelitian ini juga menemukan adanya keterbatasan dalam kesadaran mahasiswa terkait
etika komunikasi digital dan tangqung jawab dalam produksi serta distribusi konten. Oleh
karena itu, TikTok dipersepsikan dapat membangun kesadaran sosial apabila dimanfaatkan
secara kritis, reflektif, dan bertangqung jawab.

Kata Kunci: Kesadaran Sosial, Media Sosial, Persepsi Mahasiswa, Pembangunan Sosial,
Tiktok

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang berlangsung dengan cepat telah
membawa perubahan pada cara manusia berinteraksi dalam kehidupan sosial.
Teknologi tidak lagi hanya digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi juga berperan
dalam membentuk pola hubungan dan struktur sosial masyarakat. Perubahan
tersebut memengaruhi sistem sosial, termasuk nilai, sikap, dan perilaku antar
kelompok dalam kehidupan sehari-hari (Istiani & Islamy, 2020). Dalam kondisi ini,
media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana berbagi informasi, tetapi juga
menjadi ruang sosial baru yang memungkinkan terjadinya interaksi, pembentukan
komunitas, serta proses pembentukan opini publik.

TikTok merupakan salah satu media sosial yang berkembang pesat dalam
dinamika perubahan digital saat ini. Aplikasi yang dikembangkan oleh ByteDance
dan diluncurkan pada tahun 2016 ini tumbuh menjadi salah satu media sosial
dengan jumlah pengguna terbesar di dunia. Melalui fitur video pendek yang
dipadukan dengan musik serta berbagai efek visual interaktif, TikTok memberi
ruang bagi pengguna untuk mengekspresikan diri secara kreatif. Di Indonesia,
penggunaan TikTok mengalami peningkatan yang sangat cepat dan menjadikannya
sebagai salah satu media sosial yang paling banyak digunakan. Berdasarkan data
dari Datalndonesia.id, jumlah pengguna TikTok di Indonesia mencapai 127,5 juta
orang pada April 2024, sehingga menempatkan Indonesia sebagai negara dengan
jumlah pengguna TikTok terbesar di dunia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
TikTok memiliki peran penting dalam membentuk pola komunikasi, cara
berinteraksi, serta perilaku sosial masyarakat Indonesia di ruang digital.

Dominasi TikTok sebagai salah satu media sosial paling berpengaruh tidak
hanya terlihat dari jumlah penggunanya, tetapi juga dari peranannya dalam
membentuk kesadaran sosial, terutama di kalangan generasi muda. Media sosial ini
berkembang sebagai wadah ekspresi sosial yang memberikan ruang bagi
penggunanya untuk menyuarakan opini, membagikan pengalaman, serta
menyebarkan informasi secara kreatif dan mudah diakses. Sejalan dengan hal
tersebut, Nasrullah (2023) menjelaskan bahwa media sosial berfungsi sebagai ruang
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sosial yang memediasi pembentukan identitas, pola pikir, dan kesadaran kolektif
masyarakat. Karakter visual yang kuat serta kecapatan penyebaran informasi
menjadikan TikTok memiliki potensi besar sebagai sarana penyampaian nilai-nilai
sosial sekaligus media untuk mendorong keterlibatan publik terhadap berbagai isu-
isu sosial.

Perubahan cara berinteraksi di media sosial tersebut turut berdampak pada
kelompok aktif, salah satunya mahasiswa. Mahasiswa merupakan kelompok
intelektual yang memiliki posisi strategis dalam proses perubahan sosial. dengan
kemampuan berpikir kritis dan akses yang luas terhadap informasi, mahasiswa
berperan sebagai agen perubahan yang mampu membangun serta menyebarkan
kesadaran sosial di lingkungan sekitarnya. Konteks digital memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk menyalurkan gagasan, memperluas pemahaman terhadap realitas
sosial, serta menggerakkan partisipasi masyarakat terhadap realitas sosial, serta
menggerakkan partisipasi masyarakat terhadap isu-isu sosial yang berkembang
melalui media sosial.

Perkembangan penggunaan media sosial menunjukkan bahwa TikTok
menjadi salah satu platform yang banyak digunakan oleh masyarakat, sementara
pemanfaatannya sebagai sarana pembentuk kesadaran sosial masih menghadapi
berbagai tantangan. Potensi yang ditawarkan melalui konten visual yang menarik
dan mudah diakses belum sepenuhnya diarahkan pada tujuan edukatif dan reflektif.
Kesenjangan pengetahuan masih terlihat terkait cara pengguna, khususnya
mahasiswa, memaknasi serta menggunakan TikTok dalam membangun kesadaran
sosial. Kajian yang membahas secara mendalam persepsi mahasiswa terhadap media
sosial TikTok sebagai media penyampaian pesan sosial juga masih relatif terbatas.
Rendahnya pemahaman mengenai etika komunikasi digital dan tanggung jawab
dalam memproduksi serta menyebarkan konten menjadi tantangan yang perlu
mendapat perhatian. Berbagai konten yang beredar di TikTok masih mengabaikan
nilai-nilai sosial dan etika, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahpahaman,
distorsi makna, hingga penyebaran informasi yang tidak akurat.

Fenomena penggunaan TikTok menjadi penting untuk dikaji dalam
perspektif ilmu Pembangunan Sosial karena berkaitan dengan perubahan pola
partisipasi sosial generasi muda di ruang digital. Media sosial tidak lagi berfungsi
semata sebagai sarana hiburan, melainkan berkembang sebagai ruang interaksi
sosial yang memengaruhi pembentukan kesadaran, sikap, serta respons sosial
terhadap berbagai persoalan masyarakat. Kajian mengenai penggunaan TikTok
dapat memberikan gambaran tentang proses pembentukan, penyampaian, dan
penyebaran kesadaran sosial melalui media digital.

Mahasiswa Program Studi Pembangunan Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan IImu
Politik Universitas Mulawarman memiliki ketarkaitan yang erat dengan isu-isu
sosial, baik secara teoritis maupun praktis. Mahasiswa pada program studi ini
dituntut untuk memiliki kepekaan terhadap dinamika sosial masyarakat serta
tanggung jawab moral untuk berkontribusi dalam upaya pembangunan sosial.
Pemanfaatan media sosial, termasuk TikTok, menjadi aspek yang relevan untuk
dikaji secara mendalam karena berpotensi digunakan tidak hanya sebagai media
hiburan, tetapi juga sebagai sarana edukatif dan reflektif dalam membangun
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kesadaran sosial. Penelitian kualitatif ini berupaya memahami fenomena tersebut
melalui analisis naratif dan wawancara mendalam guna menggali pengalaman serta
pandangan subjektif mahasiswa.

Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana persepsi mahasiswa
terhadap penggunaan TikTok sebagai media dalam membangun kesadaran sosial.
Penelitian ini berfokus pada mahasiswa prodi Pembangunan Sosial Fakultas I[Imu
Sosial Ilmu Politik Universitas Mulawarman sebagai subjek utama, mengingat
kesesuaian bidang studi mereka dengan isu-isu sosial dan pembangunan
masyarakat.

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi serta mendeskripsikan pandangan dan pengalaman mahasiswa
dalam memanfaatkan TikTok sebagai ruang ekspresi dan pembelajaran sosial. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian
komunikasi sosial digital serta menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan
strategi edukatif yang lebih etis dan efektif dalam meningkatkan kesadaran sosial di
kalangan mahasiswa

Berdasarkan uraian tersebut, penulis terdorong untuk melakukan penelitian
dengan judul “Persepsi Mahasiswa Pembangunan Sosial Fisip Universitas
Mulawarman Terhadap Media Sosial Tiktok Dalam Membangun Kesadaran Sosial

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
fenomelogi untuk memahami dan menggambarkan fenomena sosial, khususnya
persepsi mahasiswa terhadap penggunaan TikTok dalam membangun kesadaran
sosial. Metode ini dipilih karena mampu memberikan gambaran mendalam
mengenai pandangan dan pengalaman mahasiswa berdasarkan pengalaman dan
konteks sosial yang mereka alami dalam berinteraksi dengan media sosial. Fokus
penelitian berfungsi untuk membatasi ruang lingkup kajian agar analisis menjadi
lebih terarah dan mendalam. Adapun fokus dalam penelitian ini meliputi dua hal
utama : (1). Persepsi mahasiswa Program Studi Pembangunan Sosial FISIP
Universitas Mulawarman terhadap TikTok sebagai ruang penyebaran isu-isu sosial.
Fokus ini bertujuan untuk memahami bagaimana mahasiswa menilai TikTok,
apakah sekadar media hiburan atau juga berfungsi sebagai sarana edukasi sosial
yang relevan dengan bidang keilmuan mereka (2). Pemahaman dan pengalaman
mahasiswa dalam mengonsumsi konten sosial di TikTok serta pengaruhnya
terhadap pembentukan kesadaran sosial. Aspek ini menelusuri bagaimana interaksi
mahasiswa dengan konten sosial di TikTok dapat memunculkan kepekaan sosial,
empati, serta refleksi kritis terhadap permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat.
Berdasarkan fokus penelitian, informan yang dipilih adalah delapan orang
mahasiswa Program Studi Pembangunan Sosial FISIP Universitas Mulawarman
angkatan 2022, 2023, dan 2024 yang aktif menggunakan media sosial TikTok. Dengan
demikian, peneliti memperoleh data yang komprehensif mengenai pengalaman dan
persepsi mahasiswa terhadap peran TikTok dalam membangun kesadaran sosial di
kalangan mereka.
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Tabel . Informan Penelitian

No Nama Angkatan Jenis Kelamin
1. Aisha Zahra Wibowo 2022 Perempuan

2. Rahmatul Azizah 2022 Perempuan

3. Rendy 2022 Laki-laki

4. Amandha Putri Rizkia R. 2023 Perempuan

5. Dhafa Rezanda Subhan 2023 Laki-laki

6. Andien Rizky Agustine P. 2023 Perempuan

7. Brilliant Alievessa 2024 Perempuan

8. Mahmudah Ekarianti 2024 Perempuan

Dalam penelitian ini, informasi diperoleh melalui metode seperti wawancara dan
observasi, yang melibatkan proses mengamati, mendengarkan, dan bertanya. Dalam
penelitian kualitatif, kegiatan ini dilakukan dengan tujuan jelas untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan. Sumber data dapat dibedakan menjadi dua
kategori utama, yaitu : Sumber data primer dalam penelitian ini terdiri dari
mahasiswa Program Studi Pembangunan Sosial FISIP UNMUL angkatan 2022, 2023,
dan 2024 yang aktif menggunakan media sosial TikTok. Dalam penelitian ini, data
sekunder penting karena memberikan konteks tambahan dan informasi terverifikasi,
memperkaya analisis. Dengan menggunakan sumber seperti artikel ilmiah, buku,
dan laporan penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan
dengan tujuan penelitian, yaitu untuk memahami dan menggambarkan persepsi
mahasiswa Pembangunan Sosial FISIP Universitas Mulawarman terhadap
penggunaan media sosial TikTok dalam membangun kesadaran sosial. Pemilihan
informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yakni penentuan informan
secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti pengalaman dan
keterlibatan informan dalam penggunaan TikTok, sehingga data yang diperoleh
relevan dengan fokus penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi serta studi pustaka. Teknik analisis data
dalam penelitian ini mengacu pada model analisis data kualitatif yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1994), yang meliputi tiga tahapan utama,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode triangulasi untuk memastikan
keabsahan data. Menurut Creswell & Poth (2018), triangulasi adalah strategi dalam
penelitian kualitatif yang melibatkan berbagai sumber data, metode, atau peneliti
untuk memverifikasi konsistensi temuan. Pendekatan ini membantu memastikan
bahwa hasil penelitian akurat, dapat diandalkan, dan menyeluruh dengan
mengintegrasikan berbagai perspektif. Dengan demikian, triangulasi mengurangi
risiko bias dan meningkatkan validitas serta reliabilitas penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, penulis memaparkan data primer yang diperolah melalui
wawancara mendalam dengan delapan informan yang merupakan mahasiswa
Program Studi Pembangunan Sosial FISIP Universitas Mulawarman dari angkatan
2022, 2023, dan 2024. Proses wawancara dilakukan secara intensif untuk menggali
pengalaman subjektif serta persepsi mahasiswa dalam menggunakan media sosial
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TikTok, Khususnya dalam konteks penyebaran informasi sosial dan kontribusinya
terhadap pembentukan kesadaran sosial di kalangan mahasiswa.

Penggalian data difokuskan pada bagaimana mahasiswa memaknai konten-
konten sosial yang mereka temui, terutama video yang menampilkan aktivitas
bantuan kepada kelompok masyarakat kurang mampu, seperti pemberian bantuan
material, aksi solidaritas, maupun narasi empati yang muncul dalam konten
tersebut. Konten-konten sosial semacam ini umumnya muncul pada halaman For
Your Page (FYP), sehingga memungkinkan mahasiswa terpapar secara berulang
tanpa harus secara aktif mencarinya. Paparan yang berkelanjutan tersebut dinilai
berperan dalam membentuk pemahaman, empati, dan kepekaan sosial mahasiswa
terhadap realitas sosial di sekitarnya.

Frekuensi dan Alasan Penggunaan Tiktok oleh Mahasiswa

Berikut hasil wawancara mengenai frekuensi dan alasan penggunaan tiktok
oleh mahasiswa yang di sampaikan oleh Andin (angkatan 23): “Dalam sehari saya
bisa buka TikTok satu sampai dua jam, biasanya sebelum tidur atau saat lagi santai.
Soalnya TikTok tuh praktis banget, tinggal scroll udah banyak video menarik yang
muncul. Selain hiburan, saya juga sering dapat informasi sosial yang lagi ramai
dibahas, kayak isu lingkungan atau kegiatan relawan. Jadi tanpa niat nyari pun,
kadang bisa nambah wawasan juga.” (Wawancara dengan Andin, Angkatan 23,
Pada senin 2 juni 2025)

Sementara itu, Mahmudah (angkatan 2024) menuturkan pengalaman yang
serupa, namun lebih menekankan aspek edukatif dari konten TikTok. Ia
mengatakan: “Sudah jadi kebiasaan sih. Kalau lagi suntuk ngerjain tugas, saya buka
TikTok buat refreshing, tapi ujungnya malah nemu video edukatif atau isu sosial.
Misalnya, ada konten tentang pentingnya donasi atau kampanye kebersihan. Jadi
menurut saya, TikTok tuh bisa jadi tempat belajar hal-hal sosial dengan cara yang
nggak membosankan.” (Wawancara dengan Mahmudah, Angkatan 24, Pada senin 2
juni 2025).

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya
menggunakan TikTok sebagai sarana hiburan, melainkan juga sebagai media
pembelajaran sosial yang memperluas wawasan mereka terhadap berbagai
fenomena sosial yang berkembang di masyarakat.

Jenis dan Pola Komsumsi Konten Tiktok

Berikut hasil wawancara mengenai jenis dan pola konsumsi konten di TikTok.
Amandha (angkatan 23) menjelaskan: “Biasanya saya lihat konten ringan kayak
lifestyle, make up, atau sekedar motivasi. Tapi kalau FYP muncul video soal isu
sosial, kayak bencana alam, kegiatan relawan, atau bantuan untuk masyarakat kecil,
saya pasti tonton. Kadang malah lanjut buka kolom komentar buat lihat respon orang
lain. Dari situ saya jadi lebih sadar kalau media kayak TikTok bisa nyentuh banyak
orang dengan cara sederhana.” (Wawancara dengan Amandha, Angkatan 24, Pada
senin 2 juni 2025).

Dalam pandangan lain, Aisha (angkatan 2022) menyoroti pentingnya
mengikuti akun yang menyajikan konten edukatif. “Saya follow beberapa akun
edukatif yang sering bahas isu sosial, misalnya soal kesetaraan gender, lingkungan,
atau hak asasi manusia. Dulu saya nggak terlalu peduli, tapi setelah sering lihat
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konten kayak gitu di TikTok, jadi lebih peka sama masalah sosial di sekitar. Apalagi
kalau disajikan dengan data dan visual menarik, rasanya lebih gampang dipahami.”
(Wawancara dengan Aisha, Angkatan 22, Pada sabtu 7 juni 2025).

Sebagian besar informan memang belum aktif membuat konten sendiri,
namun mereka sering membagikan ulang video sosial yang dianggap penting. Hal
ini memperlihatkan bahwa bentuk partisipasi sosial mahasiswa masih bersifat pasif,
namun sudah menunjukkan munculnya kepedulian digital yang cukup nyata.

Tiktok sebagai Media penyebaran Isu Sosial

Seluruh informan sepakat bahwa TtkTok berperan besar dalam menyebarkan
isu sosial dan menumbuhkan empati di kalangan mahasiswa. Paparan video sosial
tidak hanya berhenti pada tahap menonton, tetapi juga mendorong informan
melakukan tindakan sederhana sebagai bentuk respons terhadap isu yang mereka
lihat

Hal ini disampaikan oleh Andin (angkatan 23), yang mengaku bahwa konten
sosial di TikTok membuatnya lebih peka terhadap kondisi masyarakat yang
terdampak kesulitan ekonomi, ia tidak hanya merasakan empati, tetapi juga
terdorong untuk menyebarkan informasi tersebut kepada orang lain: “Sering kali
melihat video tentang korban banjir atau warga yang kesulitan secara ekonomi, saya
jadi lebih sadar sama kondisi sosial di sekitar. Biasanya saya langsung share
videonya ke status WhatsApp atau Instagram story supaya teman-teman saya juga
tahu. Walaupun Cuma sebatas itu, tapi menurut saya penting buat saling
mengingatkan dan peduli (Wawancara dengan Andin, Angkatan 23, Pada senin 2
juni 2025)

Rahma (angkatan 22) memberikan contoh konkret melalui pengalaman
menonton konten sosial seperti yang dibuat oleh Pandawara Group. Menurutnya,
konten tersebut tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga memperlihatkan
tindakan nyata di lapangan, sehingga memunculkan refleksi pribadi tentang peran
yang dapat ia lakukan sebagai mahasiswa “Konten kayak Pandawara Group itu
efektif banget. Mereka nggak Cuma ngomong, tapi langsung turun ke lapangan
bersih-bersih sungai. Cara mereka mengajak masyarakat juga santai tapi ngena. Saya
jadi mikir gimana peran saya sebagai mahasiswa bisa ikut berkontribusi meski dari
hal kecil kayak nggak buang sampah sembarangan dan orang-orang terdekat.
Kadang saya juga repost videonya supaya makin banyak yang menonton dan
tergerak” (Wawancara dengan Rahma, Angkatan 22, Pada sabtu 7 juni 2025)

Pernyataan-pernyataan ini menunjukkan bahwa TikTok tidak hanya
menyebarkan informasi sosial, tetapi juga mendorong tindakan nyata dalam bentuk
sederhana, seperti membagikan konten, mengubah perilaku sehari-hari, serta terlibat
dalam diskusi digital. Aktivitas-aktivitas ini mencerminkan proses awal
terbentuknya kesadaran kolektif mahasiswa teradap berbagai persoalan di
lingkungan mereka.

Dampak Tiktok terhadap Kesadaran Sosial Mahasiswa
Berikut hasil wawancara mengenai dampak TikTok terhadap kesadaran sosial
mahasiswa. Mahmudah (angkatan 24) mengungkapkan: “Menurut saya TikTok
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sangat berpengaruh, karena cara penyampaiannya ringan tapi maknanya dalam.
Gen Z itu kan gampang bosan, jadi kalau pesannya dikemas dengan humor atau
visual menarik, kita lebih cepat nangkep. Misalnya, video tentang pentingnya empati
atau kesetaraan sosial bisa viral dan bikin orang ikut mikir.” (Wawancara dengan
Mahmudah, Angkatan 24, Pada senin 2 juni 2025).

Aisha (angkatan 22) menambahkan pentingnya sikap selektif dalam
mengonsumsi konten: “Kalau kita bisa milih konten yang benar, TikTok bisa banget
jadi media belajar sosial. Tapi kalau cuma ikut tren tanpa filter, ya jadinya konsumtif
aja. Jadi kesadaran sosial itu juga tergantung dari cara kita memanfaatkan
platformnya. Saya banyak follow akun yang membahas isu lingkungan dan
kemanusiaan, dari situ saya punya keinginan buat ikut kegiatan volunteer, karena
ngerasa pengen terlibat langsung, nggak Cuma nonton” (Wawancara dengan Aisha,
Angkatan 22, Pada sabtu 7 juni 2025).

Berdasarkan pernyataan para informan, TikTok terbukti berkontribusi dalam
meningkatkan kesadaran sosial mahasiswa, baik melalui empati, refleksi diri,
maupun dorongan untuk melakukan tindakan sederhana seperti mengikuti kegiatan
sosial, berdonasi, dan terlibat dalam organisasi kemahasiswaan. Dampak tersebut
menunjukkan bahwa TikTok dapat menjadi pemicu awal pembentukan kesadaran
sosial apabila digunakan secara kritis dan disertai literasi digital yang memadai.

Saran Mahasiswa terhadap Peran Tiktok dalam Edukasi Sosial

Berikut hasil wawancara mengenai saran mahasiswa pembangunan sosial
terhadap peran TikTok dalam edukasi sosial.

Andin (angkatan 23) menekankan perlunya kontrol platform terhadap konten
isu sosial agar tidak semata berorientasi pada viralitas: "TikTok perlu lebih ketat
dalam menyaring konten, karena sekarang banyak juga orang yang bahas isu sosial
cuma buat viral atau cari uang. Kalau platformnya ada kontrol yang lebih ketat,
pesan sosial yang disampaikan bisa lebih kredibel dan berdampak.” (Wawancara
dengan Andin, Angkatan 23, Pada senin 2 juni 2025).

Sementara itu, Amandha (angkatan 23) menyoroti pentingnya peningkatan
visibilitas konten edukatif. ” Akan lebih bagus kalau konten edukatif kayak politik,
hukum, atau kesetaraan sosial bisa lebih sering muncul di FYP. Sekarang masih kalah
sama konten lucu atau challenge. Padahal banyak anak muda yang sebenarnya
tertarik sama isu serius kalau disajikan dengan cara menarik.” (Wawancara dengan
Amandha, Angkatan 2023, Senin 2 Juni 2025).

Saran-saran ini menunjukkan bahwa Mahasiswa Pembangunan Sosial tidak
hanya menjadi konsumen media, tetapi mulai menunjukkan kesadaran kritis
terhadap kualitas informasi yang mereka terima. Mereka menilai pentingnya
menjadikan TikTok sebagai media pembelajaran sosial yang adaptif, interaktif, dan
mampu membangun literasi digital yang sehat di kalangan generasi muda.

Pembahasan

Bagian ini membahas hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan delapan informan dari Mahasiswa Pembangunan Sosial FISIP
Universitas Mulawarman. Pembahasan dilakukan dengan mengaitkan hasil temuan
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lapangan dengan teori dan konsep yang telah dijelaskan pada Bab II, meliputi
persepsi, faktor-faktor yang memengaruhi persepsi, media sosial, TikTok, serta
kesadaran sosial.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa TikTok tidak hanya dipandang
sebagai media hiburan tetapi juga sebagai ruang belajar sosial yangmembantu
mahasiswa memahami berbagai isu kemanusiaan lingkungan dan sosial. persepsi
tersebut terbentuk melalui tiga komponen yaitu kognitif, afektif dan konatif.
Menurut Darmiyati Zuchdi (2019) persepsi berkembang melalui pengetahuan,
perasaan, dan kecenderungan bertindak.

Komponen kognitif terlihat dari pengetahuan mahasiswa tentang isu sosial
yang diperoleh dari konten TikTok. Komponen afektif tampak dari munculnya
empati dan kepedulian terhadap isu yang ditampilkan. Sementara itu, komponen
konatif tercermin dari tindakan sederhana seperti membagikan konten berdiskusi
atau terlibat dalam kegiatan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa TikTok
berkontribusi dalam membangun kesadaran sosial mahasiswa melalui proses
pemahaman perasaan dan tindakan nyata.

Cara Pandang Mahasiswa Terhadap TikTok Sebagai Media Sosial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Pembangunan Sosial FISIP
memiliki persepsi positif terhadap TikTok sebagai media yang menarik, informatif,
dan mudah diakses. Persepsi ini dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, minat, serta
lingkungan sosial yang membentuk cara mereka menilai platform tersebut.

Hal ini sejalan dengan pandangan Eysenck Keane (2020) yang mengatakan
bahwa persepsi merupakan progres kognitif dalam menginterpretasikan informasi
sensorik untuk membentuk makna terhadap lingkungan sekitar. Begitu pula
menurut Robbins dan Coulter (2018), juga menegaskan bahwa persepsi individu
sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan situasi sosialnya.

Dalam konteks TikTok, mahasiswa tidak hanya menerima konten secara pasif,
tetapi juga berinteraksi dengan berbagai fitur seperti For Your Page (FYP), like,
Komentar dan share yang memungkinkan konten sosial muncul secara berulang
sesuai minat pengguna. Fitur-fitur ini membuat informasi sosial lebih mudah
dijangkau dan dipahami.

Hal ini tercermin dari pernyataan Andin (angkatan 23) menyebutkan bahwa
ia menggunakan TikTok setiap hari, terutama untuk mengisi waktu luang. Namun,
tanpa disadari, ia juga sering mendapatkan informasi sosial dan edukatif dari
platform tersebut. Ia menuturkan bahwa ”“TikTok ini bukan hanya hiburan, karena
kadang dari video yang lewat bisa nambah wawasan, kayak isu lingkungan atau
kegiatan relawan.”

Pandangan serupa diungkapkan oleh Ria (angkatan 24) yang merasa bahwa
TikTok mudah diakses dan menyajikan pesan sosial dengan cara yang ringan. Ia
mengatakan bahwa konten sosial yang dikemas menarik justru lebih mudah
dipahami oleh generasi muda yang cenderung cepat bosan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa menilai TikTok
sebagai media yang mampu menyampaikan pesan sosial secara efektif. Persepsi
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positif ini muncul karena kesesuaian antara kebutuhan informasi mahasiswa dengan
karakteristik TikTok yang bersifat cepat, visual, dan komunikatif.
Nilai-Nilai Sosial yang Dipelajari dari Konten TikTok

Kesadaran sosial mahasiswa terbentuk melalui pembelajaran nilai-nilai sosial
yang mereka temui di konten TikTok. Konten yang menampilkan isu lingkungan,
kemanusiaan, dan kesetaraan membuat mahasiswa lebih peka terhadap masalah
sosial di sekitarnya.

Menurut Goleman (2002), kesadaran sosial mencakup kemampuan
memahami perasaan orang lain dan menaggapi situasi sosial secara tepat. Dalam
konteks ini, TikTok berperan sebagai media pembelajaran sosial yang membantu
mahasiswa memahami realitas masyarakat melalui visualisasi langsung dari
berbagai peristiwa sosial.

Vessa (angkatan 24) menjelaskan bahwa kini TikTok tidak hanya bersifat
hiburan, tetapi juga banyak konten serius seperti isu kemiskinan dan politik yang
disajikan dengan cara santai. Pandangan ini diperkuat oleh Dhafa (angkatan 23) yang
mengaku pernah membagikan ulang video tentang pedagang kecil karena merasa
ikut membantu menyebarkan informasi sosial.

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya menjadi penonton,
tetapi juga terlibat secara emosional terhadap isu yang disampaikan. Proses
internalisasi nilai ini memperlihatkan bahwa TikTok dapat menjadi sarana
pembelajaran sosial yang efektif, karena mampu menghadirkan nilai-nilai
kemanusiaan melalui bahasa visual yang dekat dengan keseharian mahasiswa.

Pengaruh TikTok Terhadap Kesadaran Mahasiswa

Temuan penelitian menunjukkan bahwa TikTok berperan dalam membangun
kesadaran sosial mahasiswa, terutama karena sifatnya yang interaktif dan
partisipatif. Konten-konten yang berisi kampanye sosial, lingkungan, maupun
kegiatan kemanusiaan dianggap mampu menginspirasi mahasiswa untuk lebih
peduli terhadap kondisi masyarakat.

Menurut Utamaningsih dan Masfu’ah (2022), kesadaran sosial tumbuh
melalui rasa tanggung jawab terhadap kesulitan yang dihadapi orang lain dan
diwujudkan dalam bentuk empati serta tindakan nyata. Paparan konten positif di
TikTok mendorong mahasiswa untuk merefleksikan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan mereka.

Ria (angkatan 24) menyebut bahwa TikTok sangat berpengaruh karena pesan
sosialnya dikemas ringan namun bermakna. Hal senada disampaikan oleh Aisha
(angkatan 22) yang merasa lebih peka terhadap isu lingkungan setelah sering melihat
konten kreator yang membahas masalah sampah dan pelestarian alam.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kesadaran sosial mahasiswa
terbentuk melalui pengalaman digital yang edukatif. TikTok menjadi wadah di
mana mahasiswa tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga membangun
kepekaan terhadap nilai kemanusiaan dan lingkungan di sekitarnya.
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Sikap Kritis Mahasiswa Terhadap Konten TikTok

Meskipun mayoritas mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap TikTok,
mereka juga menunjukkan sikap kritis terhadap isi konten yang dikonsumsi.
Kesadaran ini muncul karena mereka menyadari adanya konten yang bersifat
provokatif, kurang edukatif, atau bahkan menyesatkan.

Hal ini sejalan dengan konsep literasi digital yang dikemukakan oleh
Livingstone (2021), yakni kemampuan memahami dan mengevaluasi informasi
secara bertanggung jawab di ruang digital. Mahasiswa dengan literasi digital yanng
baik tidak hanya menjadi penikmat pasif, tetapi juga menjadi penilai aktif terhadap
kualitas informasi.

Aisha (angkatan 22) menuturkan bahwa TikTok bisa menjadi media belajar
sosial asalkan pengguna mampu memilih konten yang benar. Sementara itu, Andin
(angkatan 23) menilai perlunya pengawasan terhadap isi konten karena tidak sedikit
kreator yang membuat isu sosial hanya untuk mencari popularitas.

Dari pandangan tersebut terlihat bahwa mahasiswa sudah mulai memiliki
kesadaran refleksi terhadap media yang mereka gunakan. Sikap kritis ini
menandakan adanya kemampuan berpikir analitis dalam menilai kebenaran dan
manfaat sosial dari sebuah konten. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya
menjadi konsumen informasi, tetapi juga agen sosial yang aktif dan selektif.

Perubahan Pola Pikir dan Partisipasi Sosial Di Era Digital

Perkembangan media sosial telah mengubah cara mahasiswa memahami dan
menanggapi isu sosial. jika sebelumnya kesadaran sosial diperoleh melalui
pengalaman langsung di lapangan, kini proses tersebut juga terbentuk melalui
interaksi digital yang dilakukan sehari-hari di TikTok.

Menurut Zhang (2021), TikTok berperan sebagai ruang ekspresi sosial yang
mendorong pembentukan identitas dan keadaran kolektif di kalangan generasi
muda. Mahasiswa yang menonton, berdikusi, atau membagikan konten sosial
menunjukkan bentuk partisipasi sosial digital, di mana tindakan sederhana di ruang
maya dapat memberikan pengaruh terhadap masyarakat luas.

Selain itu, hasil wawancara juga menunjukkan adanya perubahan pola
partisipasi sosial mahasiswa. Rendi (angkatan 22) menyebutkan bahwa paparan
konten sosial di TikTok mendorongnya untuk terlibat dalam kegiatan sosial melalui
organisasi kemahasiswaan. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran sosial yang
terbentuk di ruang digital dapat berlanjut pada keterlibatan nyata di kehidupan
sosial sehari-hari.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan TikTok telah
mendorong terjadinya transformasi kesadaran sosial mahasiswa. Melalui media
digital, mahasiswa belajar mengekspresikan kepedulian sosial secara kreatif dan
berkontribusi dalam menciptakan perubahan positif di masyarakat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian penulis yang berjudul “Persepsi Mahasiswa
Pembangunan Sosial FISIP Universitas Mulawarman Terhadap Media Sosial Tiktok
Dalam Membangun Kesadaran Sosial”, dapat disimpulkan bahwa TikTok memiliki
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peran yang cukup penting dalam membentuk cara pandang serta kesadaran sosial
mahasiswa di tengah perkembangan era digital. Media sosial ini tidak hanya
berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga berkontribusi dalam proses
pemahaman dan refleksi mahasiswa terhadap berbsgai persoalan sosial yang
berkembang di masyarakat. Pertama, Mahasiswa Pembangunan Sosial FISIP
Universitas Mulawarman menunjukkan persepsi positif terhadap TikTok. Media
sosial ini dipandang sebagai media yang mampu mengkombinasikan unsur hiburan
dengan muatan edukatif dan informatif. Mahasiswa menilai bahwa penyajian konten
TikTok yang singkat, visual, dan komunikatif membuat pesan-pesan sosial lebih
mudah dipamahi serta relevan dengan karakter generasi muda. Persepsi tersebut
terbentuk melalui proses penafsiran pengalaman penggunaan TikTok dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga informasi yang diterima tidak hanya bersifat pasif,
tetapi juga menghasilkan pemahaman yang bermakna terhadap lingkungan sosial.
Kedua, konten TikTok yang mengangkat isu-isu sosial seperti lingkungan,
kemanusiaan, dan kesetaraan gender berperan dalam membentuk pembelajaran
nilai-nilai sosial pada mahasiswa. Paparan terhadap konten tersebut mendrong
mahasiswa untuk lebih peka terhadap berbagai persoalan sosial serta merefleksikan
sikap dan perilaku pribadi dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman ini kemudian
diwujudkan dalam berbagai tindakan sederhana namun bermakna, seperti
membagikan kembali konten sosial, memberikan komentar dukungan, mengikuti
kampanye digital, hingga menyalurkan donasi atau terlibat dalam kegiatan sosial
secara langsung. Penyajian pesan sosial melalui visualisasi dan narasi yang dekat
dengan realitas masyarakat membuat isu-isu sosial lebih mudah dipahami secara
emosional, sehingga mendorong mahasiswa untuk tidak hanya memahami
persoalan sosial, tetapi juga mengambil peran aktif sebagai bentuk kepedulian sosial.
Ketiga, mahasiswa menunjukkan sikap kritis dan efektif dalam menilai informasi
yang beredar di TikTok. Mahasiswa mampu membedakan antara konten yag bersifat
edukatif dan konten yang cenderung provokatif atau hanya mengejar viralitas. Sikap
ini mencerminkan adanya kemampuan literasi digital yang cukup baik, sebagaimana
dijelaskan oleh Sonia Livingstine (2021), bahwa literasi digital mencakup
kemampuan memahami, mengevaluasi, serta menggunakan media secara bijak dan
bertanggung jawab. Keempat, hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok menjadi
ruang partisipatif digital yang dapat menumbuhkan kesadaran sosial. mahasiswa
tidak hanya menjadi penonton, tetapi juga pelaku aktif dalam menyebarkan dan
mendukung konten yang bernilai sosial. melalui aktivitas berbagi video,
berkomentar, dan berdiskusi, mereka terlibat dalam bentuk digital social
engagement yang memperkuat kepedulian terhadap isu kemasyarakatan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi positif mahasiswa terhadap TikTok
memiliki pengaruh besar dalam membentuk kesadaran sosial. TikTok bukan hanya
sekadar hiburan, melainkan sarana pembelajaran sosial yang sesuai dengan karakter
generasi muda, sekaligus ruang aktualisasi nilai solidaritas dan kepedulian di era
digital.
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